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ABSTRACT 

The purpose of this study is to construct a financial report quality 

model that includes professional supervision as a moderator of the 

relationship between audit quality and competence and 

independence, and audit quality as a mediation effect of competence 

and independence on the quality of financial reports. Perceptions of 

Public Accountants (AP) on competence, independence, audit 

quality, professional supervision, and quality of financial reports are 

the subject matter of primary data collected by purposive sampling 

from 678 KAPs in Indonesia. Partial Least Square is used to analyze. 

The t test was applied to test the hypothesis. The research findings 

show that the financial report quality model is created by first 

strengthening the relationship between competence and 

independence with audit quality through professional supervision. 

The relationship between professional supervision and audit quality 

is getting stronger the tighter it is. Second, audit quality as a 

mediator has the potential to strengthen the impact of competence 

and independence on the quality of financial reports. The impact on 

the quality of financial reports increases along with audit quality. 

KEYWORDS: Audit Quality, Competence, Financial Report 

Quality, Professional Supervision 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yakni mengkonstruksi model kualitas 

laporan keuangan yang mencakup pengawasan profesi sebagai 

pemoderasi hubungan antara kualitas audit dengan kompetensi dan 

independensi, serta kualitas audit sebagai mediasi pengaruh 

kompetensi dan independensi terhadap kualitas laporan keuangan. 

Persepsi Akuntan Publik (AP) terhadap kompetensi, independensi, 

kualitas audit, pengawasan profesi, dan kualitas laporan keuangan 

merupakan pokok bahasan data primer yang dikumpulkan secara 

purposive sampling dari 678 KAP di Indonesia. Partial Least Square 

digunakan untuk menganalisis. Uji t diterapkan untuk pengujian 

hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model kualitas 

laporan keuangan dibuat dengan terlebih dahulu memperkuat 

hubungan antara kompetensi dan independensi dengan kualitas audit 

melalui pengawasan profesi. Hubungan antara pengawasan profesi 

dan kualitas audit semakin kuat semakin ketat. Kedua, kualitas audit 

sebagai mediator berpotensi memperkuat dampak kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas laporan keuangan. Dampak terhadap 

kualitas laporan keuangan meningkat seiring dengan kualitas audit.  

KATA KUNCI : Kualitas Audit, Kompetensi, Kualitas Laporan 

Keuangan, Pengawasan Profesi 
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PENDAHULUAN 

Faktor terpenting dalam membangun kepercayaan investor di pasar modal adalah kualitas 
laporan keuangan yang disajikan emiten, terutama pengungkapannya. Jika laporan keuangan 
emiten diaudit oleh akuntan publik yang berkompeten, kepercayaan ini bisa tumbuh (AP). 
Demi kepentingan klien, pemegang saham perusahaan yang diaudit, dan kantor akuntan 
publik, AP harus selalu menjunjung tinggi kualitas audit dengan berpegang teguh pada kode 
etik profesi akuntan publik dan standar profesi akuntan publik (KAP). Namun dalam 
praktiknya, semuanya berbeda (Halim, et al. 2014).  

Tahun 2018 juga, satu KAP dan dua (AP) yang mengaudit laporan keuangan PT Sunprima 
Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) dihapus dari daftar auditor Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) oleh OJK. Kedua AP tersebut merupakan auditor  KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan 
(Deloitte Indonesia) dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Selain itu, SNP Finance 
menggunakan temuan audit untuk memperoleh pinjaman dari bank serta menimbulkan utang 
jangka menengah. Tetapi, berdasarkan temuan pemeriksaan OJK, terungkap bahwa SNP 
Finance sudah memberikan laporan keuangan yang tidak mencerminkan keadaan yang 
sesungguhnya, dengan demikian merugikan sejumlah pihak. Akibatnya, utang jangka 
menengah yang diterbitkan SNP Finance dan jalur kreditnya berpeluang gagal bayar atau 
berubah menjadi utang bermasalah (Yudistira, 2018). Fenomena ini mengindikasikan bahwa 
kualitas auditnya “rendah” dan kualitas laporan keuangannya juga “rendah”. 

Tahun 2019 terjadi skandal laporan keuangan Garuda Indonesia Airways tahun 2018. Dalam 
laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group membukukan laba bersih sebesar 
USD809,85 ribu. Angka ini melonjak tajam dibanding 2017 yang menderita rugi USD 216,5 
juta. Akibatnya laporan keuangan tersebut menimbulkan polemik, lantaran dua komisaris 
Garuda Indonesia, menganggap laporan keuangan 2018 tersebut tidak sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan 
keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi yang memiliki utang kepada Garuda Indonesia 
terkait pemasangan wifi yang belum dibayarkan. Akhirnya, berdampak pada AP pada KAP 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan Rekan (Member of BDO Internasional), 
dikenakan sanksi oleh Kementerian Keuangan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 
kualitas auditnya “rendah dan kualitas laporan keuangannya juga “rendah”. 

Tahun 2020 terjadi skandal laporan keuangan PT Asuransi Jiwasraya (Persero). BPK menilai 
adanya ketidakwajaran dalam pembukuan laba yang dilakukan Jiwasraya pada 2017. Laba 
yang dibukukan sebesar Rp360,3 miliar, dinilai BPK ada kekurangan pencadangan Rp7,7 
triliun; sehingga jika pencadangan dilakukan sesuai ketentuan, maka perusahaan seharusnya 
menderita kerugian. Lalu tahun 2018 Jiwasraya membukukan kerugian unaudited Rp15,3 
triliun, serta hingga akhir September 2019 diperkirakan rugi Rp13,7 triliun (Irene, 2020). 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa kualitas auditnya “rendah dan kualitas laporan 
keuangannya juga “rendah”  

Beberapa skandal yang dikemukakan tersebut merupakan fenomena terjadinya permasalahan 
bahwa audit yang dihasilkan oleh AP kualitasnya “rendah”, sehingga berpotensi menciptakan 
ketidakpastian kualitas laporan keuangan auditan. Kualitas audit yang  tinggi menunjukkan 
AP mampu mendeteksi salah saji material atas laporan keuangan, mengurangi asimetri 
informasi antara principals dengan agent, dan mampu menjamin kepentingan para stakeholders 
(Dang et al., 2004).  

https://www.cnnindonesia.com/tag/snp-finance
https://www.cnnindonesia.com/tag/ojk
https://www.cnnindonesia.com/tag/snp-finance
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Kualitas audit merupakan gabungan dua kemungkinan bahwa auditor kompeten dalam 
mendeteksi atau menemukan pelanggaran dan salah saji material dalam laporan keuangan 
klien dan auditor independen dalam melaporkan temuan tersebut (DeAngelo,  1981).   

Kompetensi menunjukkan atribut-atribut pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan 
ia untuk mencapai kinerja superior. Atribut-atribut pribadi ini mencakup sifat, motif-motif, 
sistem nilai, sikap, pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan. Kompetensi akan 
mengarahkan tingkah laku, sementara tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Tidak semua 
atribut-atribut pribadi dari seseorang pekerja itu merupakan kompetensi, hanya atribut-
atribut pribadi yang mendorong dirinya untuk mencapai kinerja yang superiorlah yang 
merupakan kompetensi yang dimilikinya,  kompetensi akan selalu terkait dengan kinerja yang 
superior (Lasmahadi, 2012). Dengan demikian,  kompetensi seorang auditor yang tinggi 
berdampak pada kualitas audit yang tinggi juga  

Beberapa peneliti membuktikan bahwa kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit 
(Halim, et al. 2014., Octavia dan Widodo, 2015,  Ramlah et al., 2018). Sebaliknya, beberapa 
peneliti membuktikan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Selanjutnya, independensi menunjukkan bahwa independensi  cara pandang auditor yang 
tidak memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit perusahaan (Arens dan Loebbecke, 2013). Dengan demikian independensi 
seorang auditor yang tinggi berdampak pada kualitas audit yang tinggi juga  

Beberapa peneliti membuktikan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
(Halim, et al., 2014., Octavia dan Widodo, 2015, Iryani, 2017., Ramlah et al.,2018, Amalia, et 
al., 2019). Sebaliknya, beberapa peneliti membuktikan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit (Kabiru dan Abdullahi, 2012, Tobi dan Osasrere, 2016, 
Himmawan, et al, 2019, dan Kertajasa et al. 2019). Sementara itu, dibuktikan juga 
independensi berpengaruh negatif terhadap kualitas audit (Babatolu et al., 2016). 

Hasil beberapa peneliti tersebut tidak konsisten/kontradiktif/konflik. Jika penelitian-
penelitian sebelumnya hasilnya tidak konsisten/kontradiktif/konflik, baik konflik 
signifikansinya atau arahnya, mungkin ada variabel lain yang memoderasinya (Jogiyanto, 
2014).  Karena itu, peneliti memasukkan variabel pengawasan profesii sebagai variabel 
moderasi pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit. Selain itu, peneliti 
juga mengaitkan kualitas audit sebagai variabel mediasi pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas laporan keuangan.  

Pengawasan profesi sebagai variabel moderasi dengan pertimbangan bahwa pengawasan 
terhadap profesi AP dengan kewajiban perawatan dan peningkatan profesi melalui 
pendidikan profesi berkelanjutan, akan dapat memperbaiki kompetensi dan 
independensinya, sehingga berdampak pada kualitas audit yang tinggi. 

Kualitas audit sebagai variabel mediasi dengan pertimbangan bahwa audit yang berkualitas 
dipandang sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan audit 
yang berkualitas merepresentasikan laporan keuangan yang berkaulitas (Becker et al., 1998, 
Watkins et al., 2004, dan   Paydarmansh et al., 2014). Selain itu, kualitas audit menggambarkan 
seberapa baik auditor dapat menemukan atas laporan keuangan yang salah saji material, 
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham, dan karena itu 
membantu melindungi kepentingan pemegang saham (Dang dan Brown, 2004). 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan  atau keunikan penelitian ini adalah adanya  efek 
moderasi dan mediasi terhadap kualitas laporan keuangan. Karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengonstruksi model kualitas laporan keuangan terdiri atas, pertama, pengawasan profesi 
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sebagai variabel moderasi pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit; 
kedua, kualitas audit sebagai variabel mediasi pengaruh kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas laporan keuangan. 

Informasi akuntansi yang berkualitas harus menunjukkan manfaat yang lebih besar daripada 
biaya yang dikeluarkan untuk menyajikan informasi tersebut. Informasi akuntansi dapat 
dikatakan berkualitas jika para pengguna laporan keuangan berdasarkan pemahaman dan 
pengetahuan mereka masing-masing dapat mengerti dan menggunakan informasi akuntansi 
yang disajikan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi (Statement of Financial 
Accounting Concepts/SFAC Nomor 2 Tahun 1980 tentang Qualitative Characteristics of Accounting 
Information) 

Kualitas laporan keuangan didefinisikan sebagai jumlah akurasi dalam laporan keuangan 
dalam mencerminkan informasi tentang operasi dan arus kas. Ada dua pendekatan dalam 
menilai kualitas laporan keuangan, yaitu, pendekatan kebutuhan pengguna dan pendekatan 
mendukung investor dan pemegang saham. Dalam pendekatan kebutuhan pengguna, kualitas 
laporan keuangan didefinisikan dan ditentukan sebagai kegunaan informasi keuangan 
(relevansi dan keandalan). Dalam pendekatan mendukung investor dan pemegang saham, 
kualitas laporan keuangan didefinisikan berdasarkan pengungkapan penuh dan adil untuk 
pemegang saham (Havasi dan Darabi, 2016).   

Terdapat empat karakteritik kualitatif laporan keuangan, yaitu, 1) dapat dipahami, 2) relevan, 
3) keandalan, dan 4) dapat dibandingkan (Standar Akuntansi Keuangan/SAK)   

Kualitas audit merupakan gabungan  kemungkinan bahwa auditor kompeten dalam 
mendeteksi atau menemukan pelanggaran dan  salah saji material dalam laporan keuangan 
klien dan independen dalam melaporkan temuan tersebut (DeAngelo, 1981). menyatakan 
bahwa. Selain itu, kualitas audit dalam hal tingkat jaminan, mulai dari premis yang mengaudit 
dilakukan untuk memberikan jaminan mengenai laporan keuangan, kualitas audit merupakan 
indikator kemungkinan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material (Palmrose, 
1988). Selanjutnya, dikemukakan bahwa  kualitas audit merupakan kemampuan auditor 
mendeteksi dan mengeliminasi salah saji material dan manipulasi dalam laporan keuangan 
(Davidson dan Neu, 1993). Kualitas audit juga menggambarkan seberapa baik auditor dapat 
menemukan salah saji material atas laporan keuangan, mengurangi asimetri informasi antara 
agent dan principals, dan karena itu membantu melindungi kepentingan pemangku kepentingan 
(Dang dan Brown, 2004)  

Dibuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin 
tinggi kualitas auditnya, semakin berkualitas laporan keuangannya (Paydarmansh et al., 2014, 
Eftekhari, 2016).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis pertama penelitian ini sebagai berikut:   

Kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Kompetensi adalah karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai 
sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior 
di tempat kerja atau pada situasi tertentu. Jadi, dapat dikemukakan bahwa makna yang 
terkandung dalam pengertian tersebut adalah, 1) karakteristik dasar kompetensi adalah bagian 
dari kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang serta mempunyai perilaku yang 
dapat diprediksi pada berbagai keadaan tugas pekerjaan. 2)  hubungan kausal berarti 
kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan untuk memprediksikan kinerja seseorang, 
artinya jika mempunyai kompetensi yang tinggi, maka akan mempunyai kinerja tinggi pula 
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(sebagai akibat). 3), kriteria yang dijadikan acuan, bahwa kompetensi secara nyata akan 
memprediksikan seseorang dapat bekerja dengan baik, harus terukur dan terstandar. 

Dibuktikan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin kompeten 
seorang AP, akan semakin tinggi pula kualitas auditnya (Watkins et al., 2004., Octavia dan 
Widodo,  2015). Selain itu, dibuktikan juga bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Semakin tinggi kualitas auditnya, semakin berkualitas laporan 
keuangannya (Paydarmansh et al., 2014).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis kedua dan ketiga penelitian ini sebagai beriklut:  

Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit  

Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui kualitas audit 

Independensi auditor merupakan sikap mental auditor yang tidak bias dalam pengambilan 
keputusan di seluruh proses audit dan pelaporannya (Bartlett, 1993 dan  Maury, 2000), dan 
Sridharan et al., 2002). Diiejlaskan juga bahwa independensi merupakan keberanian auditor 
menceritakan 'kebenaran ketika kebenaran adalah kabar buruk’ dari perspektif klien 
(DeAngelo, 1981). Selanjutnya, independensi menunjukan  sikap mental yang bebas dari 
pengaruh lainnya;  tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak bergantung pada orang lain. 
Independensi auditor berarti adanya kejujuran dalam mempertimbangkan fakta, dan tidak 
memihak dalam adanya pertimbangan yang obyektif untuk merumuskan dan 
mengungkapkan pendapat (Mautz dan Sharaf, 1993).  

Dibuktikan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin independen 
seorang AP, semakin tinggi kualitas auditnya (Mojtahedzadeh dan Aghaei,  2005., Halim et 
al., 2014., Octavia, dan Widodo, 2015, Iryani, 2017, Ramlah et al., 2018, Amalia, et al., 2019).  

Selain itu, juga dibuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. Semakin tinggi kualitas auditnya, semakin berkualitas laporan keuangannya 
(Paydarmansh et al., 2014).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis keempat dan kelima penelitian ini sebagai berikut,  

Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit  

Independensi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui kualitas 
audit 

Pengawasan profesi didefinisikan sebagai ketatnya peraturan dalam penetapan standar, 
penegakan hukum, mekanisme ketelitian, efektivitas pedoman otoritatif yang diberikan oleh 
akuntansi dan standar audit, kode etik, dan sanksi yang dikenakan untuk pelanggaran etika. 
Keberadaan pedoman, standar, peraturan, sanksi dan persyaratan profesi audit, merupakan 
salah satu media pengawasan terhadap profesi auditor. Jika auditor mengikuti peraturan kode 
etik, apresiasi mereka terhadap nilai-nilai profesi meningkat, kemungkinan besar 
independensi dan kompetensi akan meningkat yang berdampak pada kualitas audit.  

Sanksi yang dijatuhkan berfungsi sebagai penghalang yang efektif terhadap perilaku auditor 
yang tidak etis dan sanksi tersebut sebagai insentif untuk meningkatkan kompetensi dan 
independensi auditor yang berdampak pada kualitas audit, termasuk, penegakan pedoman 
etika ditujukan untuk resolusi dilema etis.  

Dibuktikan bahw kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin kompeten 
seorang AP, akan semakin tinggi pula kualitas auditnya (Watkins et al., 2004, Octavia dan 
Widodo, 2015). Selain itu, dibuktikan juga bahwa independensi berpengaruh terhadap 
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kualitas audit. Semakin independen seorang AP, semakin tinggi kualitas auditnya 
(Mojtahedzadeh dan Aghaei, 2005., Halim et al., 2014., Octavia dan Widodo, 2015, Iryani, 
2017., Ramlah et al., 2018, Amalia et al., 2019)   

Dengan demikian, ketika pengawasan profesi dimoderasikan/diinteraksikan dengan 
kompetensi dan independensi, maka diduga memperkuat pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis keenam dan ketujuah penelitian ini sebagai 
berikut,  

Pengawasan profesi memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

Pengawasan profesi memperkuat pengaruh indendepensi terhadap kualitas audit  

 

METODE 

Sampel 

Populasi penelitian ini AP yang bekerja di KAP di Indonesia sebanyak 1.017 AP yang masih 
aktif. Menggunakan teknik purposive sampling, yaitu akuntan publik yunior tidak dijadikan 
sampel, diperoleh sampel sebanyak 678 orang AP di Indonesia. (sebanyak 66,67 persen dari 
populasi) 

Data 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa persepsi AP  terhadap,  kompetensi, 
independensi, kualitas audit,  pengawasan profesi, dan kualitas laporan keuangan; bersumber 
dari 678 orang AP di Indonesia sebagai responden. Teknik perolehan data menggunakan 
kuisioner dikirim melalui google form. Dalam kuisioner tersebut, responden disediakan 5 
alternatif jawaban, tipe skala Likert, yaitu: sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, 
cukup setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak setuju diberi skor 1. 
Selanjutnya, diukur dengan skala interval.  

Variabel Penelitian, Dimensi, dan Acuan Kuisioner 

Variabel penelitian, indikator, skala pengukuran dan acuan kuisioner disajikan pada Tabel 1 
berikut. 

No Variabel Dimensi Acuan Kuisioner 

1 Kompetensi AP 
(X1) sebagai 
variabel 
independen 

X1.1 = perencanaan  
X1.2 = pengetahuan 
X1.3 = pengalaman 
X1.4 = supervisi 

Halim et al. (2014), Halim et al. 
(2020) 

2 Indepen densi AP 
(X2) sebagai 
variabel 
independen 

X2.1 = persaingan pasar audit 
X2.2 = kebergantungan  
ekonomi 
X2.3 = jasa non-audit 
X2.4 = masa penugasan auditor  

Beattie et al.(1999),  Schneider 
et al.(2006), Shafie et al. 

(2009), 
Halim et al. (2014), Halim et a.l 
(2020) 
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3 Pengawasan 
Profesi 
(X3) sebagai 
variabel moderasi 

X3.1 = standar kuntansi  
X3.2 = standar profesi  
X3.3 = kode etik profesi 
X3.4 = sanksi yang dikenakan  
          terhadap pelanggaran etik 
X3.5 = ketentuan pemeliharaan  
           profesi 

 

4 Kualitas Audit 
(Y1) 
sebagai variabel 
mediasi 

Y1.1 = reputasi auditor 
Y1.2 = auditor spesialis industri 

Vallens (2008), Gramling 
dan Stoner (2001), Craswell 

et al. (1995),  
Halim et al. (2014), Halim et al 
(2020) 

5 Kualitas Laporan 
Keuangan (Y2) 
sebagai variabel 
dependen 

Y2.1 = dapat dipahami 
Y2.2 = relevan 
Y2.3 = keandalan 
Y2.4= dapat dibandingkan 

Palimbong et al (2018) dan 
SAK 

Teknik Analisis  

Teknik analisis data menggunakan Smart Partial Least Square (PLS) dengan pertimbangan 
bahwa Smart PLS dikembangkan untuk situasi dimana teorinya lemah, powerful dan dapat 
diterapkan pada semua jenis skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi, ukuran sampel 
tidak harus besar, dan variabel bisa reflektif maupun formatif. Smart PLS selain dapat 
digunakan untuk konfirmasi teori, juga dapat digunakan untuk merekomendasikan hubungan 
antar variabel yang ada atau diduga ada apabila dasar konsepsi atau dukungan empirisnya 
lemah. Sebelum dianalisis, terlebih dahulu dilakukan beberpa uji, yaitu, validitas, reliabilitas, 
linieritas, dan goodness of fit model (Solimun, 2010). Uji validitas menggunakan korelasi Pearson, 
uji reliabilitas menggunakan alpha croanbach, dan untuk menguji mediasinya menggunakan 
uji Sobel. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Linieritas, dan Goodness of Fit Model 

Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson dan  hasil uji reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach diringkas pada Tabel 2 dan 3 berikut  

Korelasi Hasil Nilai Sig. Kriteria<alpa Simpulan 

X1.1 => X1 total 0.000 < 0.05 Valid 

X1.2 => X1 total 0.000 < 0.05 Valid 

X1.3 => X1 total 0.000 < 0.05 Valid 

X1.4 => X1 total 0.000 < 0.05 Valid 

X2.1 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X2.2 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X2.3 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X2.4 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X3.1 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X3.2 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X3.3 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

X3.4 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

Tabel 1. 
Variabel 

Penelitian, 
Dimensi, dan 

Acuan 
Kuisioner 

__________ 
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X3.5 => X2 total 0.000 < 0.05 Valid 

Y1.1 => Y1 total 0.000 < 0.05 Valid 

Y1.2 => Y1total 0.000 < 0.05 Valid 

Y2.1 => Y2 total 0.000 < 0.05 Valid 

Y2.2 => Y2 total 0.000 < 0.05 Valid 

Y2.3 => Y2 total 0.000 < 0.05 Valid 

Y2.4 => Y2 total 0.000 < 0.05 Valid 

 

Hasil pada Tabel 2 tersebut nampak bahwa korelasi antara skor setiap indikator dengan skor 
totalnya menunjukkan lebih kecil dari 0.05. Ini berarti bahwa indikator tersebut mampu 
mencerminkan variabelnya. Misal, korelasi antara Y2.4 dengan Y2 total sebesar 0.000 lebih 
kecil 0.05. Jadi data yang terkumpul menunjukkan valid. 

Hasil uji reliabilitas menggunakan alpa Croanbach diringkas pada Tabel 3 berikut. 

 

Variabel 
Hasil alpa 

Cronbach. 
Kriteria > 0.60 Simpulan 

X1 0.759 > 0.60 Reliabel 

X2 0.768 > 0.60 Reliabel 

Y1 0.748 > 0.60 Reliabel 

Y2 0.773 > 0.60 Reliabel 

Pada Tabel 3 tersebut nampak bahwa nilai alpa Cronbach setiap variabel menunjukkan lebih 
besar 0.6. Misal alpa Cronbach variabel X1 sebesar 0.759 lebih besar 0.6. Ini berarti data yang 
terkumpul dikatakan reliabel 

Selanjutnya, hasil asumsi linieritas menggunakan metode curve fit, nilai sig model linier untuk 
tujuh hipotesis lebih kecil dari 0.05 untuk semua model yang mungkin. Berati modelnya linier. 
Hasil uji goodness of fit model menggunakan nilai R2 sebesar 0.7867 atau nilai predictive relevance 
78.67 persen. Berarti besaran informasi yang terkandung dalam data sebesar 78.67 persen. 
Sisanya 21.33 persen terkandung dalam variabel lain yang belum masuk dalam model dan 
error term. Berarti model PLS yang terbentuk adalah baik. Jadi, model PLS dapat digunakan 
untuk pengujian hipotesis. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Smarta PLS disajikan pada Tabel 4 berikut.   

 

 

 

Tabel 2. 
Ringkasan 
Hasil Uji 
Validitas 
__________ 

Tabel 3. 
Ringkasan 
Hasil Uji 
Reliabilitas 
__________ 
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Deskripsi 
 Coefficient 

inner weight 

p-value < alpa 

5% 

Simpulan 

Hipotesis 

Y1 => Y2 0.516 0.044 H-1 diterima 

X1 => Y1 0.812 0.038 H-2 diterima 

X1 => Y2 (pengaruh langsung) 0.332 0.037 --- 

X1 => Y1 => Y2 (pengaruh tak  

             langsung) 

menggunakan uji Sobel  

p-value 0.0338 < 0.05 
H-3 diterima 

X2 => Y1 0.773 0.041 H-4 diterima 

X2 => Y2 (pengaruh langsung) 0.233 0.039 --- 

X2 => Y1 => Y2 (pengaruh tak  

             langsung) 

menggunakan uji Sobel  

p-value 0.0312 < 0.05 
H-5 diterima  

X1*X3 (interaksi X1 dengan X3)      

            => Y1 
1.022 0.043 H-6 diterima 

X2*X3 (interaksi X2 dengan X3)  

             => Y1 
1.133 0.032 H-7 diterima 

Berdasarkan pada Tabel 4, selanjutnya dapat dibuat gambar efek moderasi dan mediasi 
terhadap kualitas laporan keuangan, hasil PLS sebagai berikut. 

 

 

  

                   

 

  

 

 

 

 

 

KP(X1) 

IP(X2) 

KLK(Y2) 

PP(X3) 

0.516 

0.332 

0.243 

1.133 

0.812 

0.773 

KA(Y1) 

1.022 

Tabel 4. 
Ringkasan 

Hasil Uji 
Hipotesis 

Menggunakan 
Smarta PLS 

__________ 

Gambar 1. 
Model 

Kualitas 
Laporan 

Keuangan, 
Efek 

Moderasi dan 
Mediasi, Hasil 

PLS 
__________ 
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Keterangan,  
KP = Kompetensi      PP = Pengawasan Profesi 
IP = Independensi  KLK = Kualitas Laporan Keuangan  
KA = Kualitas Audit   

 

Selanjutnya, dengan menggunakan uji Sobel (Hayes dan Preacher 2014). hasilnya 
menunjukkan bahwajalur X1 => Y1 => Y2 diperoleh nilai sig 0.0338 lebih kecil alpa 0.05 
dan jalur X2 => Y1 => Y2 diperoleh nilai sig 0.0312. Dengan demikian,  dapat dinyatakan 
bahwa kualitas audit sebagai variabel mediasi mampu meningkatkan pengaruh kompetensi 
dan independensi terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pada tabel 4 dan Gambar 1 nampak bahwa koefisien inner weight X1*X3 => Y1 bertanda 
positif dengan p-value 0.043 < 0.05. Ini menunjukkan bahwa pengawasan profesi sebagai 
variabel moderasi mampu memperkuathubungan kompetensi terhadap kualitas audit. 
Sedangkan   koefisien inner weight X2*X3 => Y1 bertanda positif dengan p-value 0.032 < 0.05. 
Ini menunjukkan bahwa pengawasan profesi sebagai variabel moderasi mampu memperkuat 
hubungan independensi terhadap kualitas audit.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1, selanjutnya 
dapat dibuat gambar efek moderasi dan mediasi terhadap kualitas laporan keuangan, temuan 
penelitin sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kualitas audit sebagai variabel mediasi mampu 
meningkatkan pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas laporan keuangan. 
Karena itu, pihak AP dan KAP perlu meningkatkan kualitas auditnya dengan berspesialisasi 
dalam industri tertentu (sesuai indikator kualitas audit dalam penelitian ini). Dikemukakan 
bahwa auditor spesialis industry adalah auditor yang memiliki pengalaman panjang dan 
pemahaman yang mendalam tentang cara umum dan spesifik terkait dengan pedoman 
akuntansi yang berlaku untuk industri klien tertentu, dan mencakup pemahaman tentang 

KP(X1) 

IP(X2) 

KA(Y1) KLK(Y2) 

PP(X3) 

Gambar 2. 
Model  
Kualitas 
Laporan 
Keuangan, 
 Efek 
Moderasi dan 
Mediasi  
__________ 
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tantangan operasional dan nuansa industri tersebut. Karenanya berdampak pada kualitas 
audit (Cohan et al., 2010) Juga dinyatakan bahwa KAP dengan spesialisasi auditor dalam 
proses audit kliennya di industri tertentu, akan dapat memilih dan menerapkan prosedur audit 
yang lebih tepat dan efektif daripada non spesialisasi. Kompetensi dan keahlian diperoleh 
dari pengulangan prosedur audit yang sama di industri tertentu (Balsam et al., 2003). 

Dikemukakan bahwa AP yang berspesialisasi dalam industri memiliki lebih banyak 
pengetahuan dan pengalaman dibandingan dengan AP non-spesialis. Spesialisasi itu 
berhubungan langsung dengan kualitas audit yang berdampak pada kualitas laporan keuangan 
dan spesialisasi itu memainkan peran penting dalam pengawasan proses pelaporan keuangan 
(Dunn dan Mayhew, 2004). Juga dinyatakan bahwa semakin banyak pengalaman seorang 
auditor dalam suatu industri khusus klien, akan meningkatkan kemampuan auditor untuk 
mencurigai adanya kesalahan dan kecurangan di laporan keuangan klien, dengan melakukan 
prosedur tinjauan analitik (Wright dan Wright, 1997 dan Libby dan Frederick, 1990). Selain 
itu, juga dikemukakan bahwa menugaskan auditor spesialisasi industri dalam industri klien 
tertentu, akan menguntungkan klien, karena mereka dapat menjaga kualitas penghasilannya 
yang lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas audit (Lin et al., 2010 dan 
Owhoso et al.. 2002). 

Auditor spesialiasi industri tertentu memiliki pengalaman luas dalam mengaudit klien di 
industri tertentu. Pengalaman dapat meningkatkan pengetahuan auditor tentang risiko audit 
yang ditentukan dalam industri itu. Spesialisasi ini dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam menilai kualitas dan keandalan laporan keuangan, sehingga auditor dapat 
mendeteksi kesalahan atau item yang tidak biasa dalam industri spesialisasinya. Oleh karena 
itu, seorang auditor spesialiasi industri akan lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan 
kesalahan dibandingkan dengan auditor yang tidak berspesialisasi (Solomon et al., 1999). 

Dibandingkan dengan auditor yang tidak berspesialisasi, auditor yang berspesialisasi akan 
selalu melindungi reputasinya dengan meningkatkan kepatuhan terhadap standar audit 
(Carcello dan Nagy, 2004). Auditor spesialisasi tertentu akan lebih percaya diri dalam 
menentukan risiko yang melekat dan lebih mampu dalam mendeteksi kesalahan dan 
penipuan finansial. Oleh karena itu, perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialisasi tertentu 
akan menghasilkan kualitas penghasilan yang lebih baik karena akrual diskresioner yang lebih 
rendah (Balsam, 2003). 

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa pengawasan profesi sebagai variabel moderasi 
mampu memperkuat pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit yang 
berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Artinya, jika pengawasan profesi 
akuntan publik diinteraksikan dengan kompetensi dan independensi, maka akan memperkuat 
kompetensi dan independensi dengan kualitas audit yang berdampak pada meningkatnya 
reputasi KAP. Pihak Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia, hendaknya semakin memperketat dalam penetapan standar, penegakan 
hukum, mekanismeketelitian, efektivitas pedoman standar akuntansi, standar profesi, kode 
etik profesi, dan sangksi yang dikenakan untuk pelanggaran etika, sebagai media 
pegawasannya. Lingkungan akuntansi yang terus berubah berdampak pada pentingnya 
peninjauan ulang terhadap standar dan etika profesi agar kualitas audit yang dihasilkan bisa 
terjamin. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa model kualitas laporan keuangan dikonstruksi oleh, 

pertama, pengawasan profesi sebagai pemoderasi mampu memperkuat hubungan 

kompetensi dan independensi dengan kualitas audit. Semakin ketat pengawasan profesi, 

semakin kuat hubungan dengan kualitas audit. Kedua, kualitas audit sebagai pemediasi 

mampu meningkatkan pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas laporan 

keuangan. Semakin tinggi kualitas audit, semakin meningkat pengaruhnya terhadap kualitas 

laporan keuangan. Penelitian ini membuktikan bahwa hasil uji goodness of fit model 

menggunakan nilai R2 sebesar sebesar 0.7867 atau nilai predictive relevance 78.67 persen, 

menunjukkan bahwa besaran informasi yang terkandung dalam data sebesar 78.67 persen. 

Sisanya sebesar 21.33 persen terkandung dalam variabel lain yang belum masuk dalam model 

dan error term. Karena itu, disarankan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti lebih lanjut 

tentang variabel lain dimaksud. Baik variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit maupun 

variabel lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
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